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1.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan dengan wilayah pantai yang 

luas. Suatu pantai dapat mengalami erosi, akresi (sedimentasi), atau tetap stabil 

bergantung pada sedimen yang menetap dan meninggalkan pantai. Untuk 

mengetahui proses yang terjadi di pantai diperlukan beberapa data 

hidrooseanografi dan materi sedimen di pantai tersebut. Data hidrooseanografi 

dapat berupa arus dan gelombang, sedangkan data sedimen yang dibutuhkan 

adalah ukuran partikel, distribusi butir, rapat  massa, bentuk, kecepatan 

pengendapan, dan ketahanan terhadap erosi (Triatmodjo, 1999). 

  Sedimen terdiri dari partikel-perikel yang berasal dari hasil 

pembongkaran batuan, potongan kulit (shell), serta sisa rangka organisme laut. 

Ukuran partikel sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisik dan lokasi keberadaan 

sedimen. Sebagai contoh, sebagian dasar laut dalam ditutupi oleh jenis sedimen 

halus yang memiliki ukuran butir kecil, sedangkan hampir semua pantai terdiri 

dari sedimen kasar yang memiliki ukran butir besar. Oleh karena itulah ukuran 

partikel sedimen menjadi dasar yang sering dipakai untuk mengklasifikasi jenis 

sedimen (Hutabarat dan Evans, 1985). 

 Dalam menganalisa ukuran butir sedimen terdapat berbagai macam 

metode, yaitu teknik pengukuran langsung, dry sieving, wet sieving, laser 

granulometer, sedigraph dengan sinar-x, dan Coulter Counter. Metode-metode 

tersebut memberikan penjelasan karakteristik sedimen, khususnya dalam aspek 

ukuran sedimen yang meliputi diameter, bentuk, kelenturan, dan sifat optiknya. 

Seluruh metode tersebut mampu mengklasifikasi sedimen dalam fraksi ukuran, 
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dan memungkinkan untuk mengetahui distribusi ukuran butir sedimen dalam 

masing-masing fraksi (Blott and Pye, 2001). 

 Pantai Sendang Biru terletak di Kecamatan Sumber Manjing Wetan, 

Malang, Jawa Timur. Berbeda dengan pantai lain di selatan Jawa, Pantai 

Sendang Biru tidak terpengaruh langsung oleh Samudera Hindia. Hal ini 

disebakan kondisi geografis pantai yang terhalang oleh keberadaan Pulau 

Sempu. Kondisi geografis yang lebih tenang daripada pantai selatan Jawa 

lainnya mengakibatkan banyaknya keberadaan jenis ikan yang mampu 

berkembang dengan baik. Sehingga mengakibatkan beragam aktivitas seperti 

aktivitas perikanan sampai dengan pariwisata terdapat di pesisir Pantai Sendang 

Biru. Banyaknya ativitas yang dilakukan di pantai dapat  menimbulkan sering 

terjadinya proses pantai, baik berupa akresi maupun sedimentasi. Untuk 

mengetahui proses-proses yang  terjadi di pesisir sendang biru, maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut yang didasarkan oleh identifikasi karakteristik sedimen 

yang terdapat di pesisir Pantai Sendang Biru. Identifikasi karakteristik sedimen di 

pesisir Pantai Sendang Biru sangat diperlukan agar dapat mengetahui kriteria 

sedimen pembentuk pesisir tersebut, identifikasi dimulai dengan menganalisa 

ukuran butir sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

 Maksud dari dilaksanakannya Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah 

untuk mengaplikasikan ilmu dan teknik sampling yang telah didapatkan melalui 

studi di bangku kuliah dengan kondisi lapang. Selain itu PKL ini juga bermaksud 

untuk mengetahui karakteristik sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru, Malang, 

Jawa Timur dengan berdasarkan ukuran butir sedimen. 
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1.2.2 Tujuan 

 Adapun tujuan dari dilaksanakannya Praktik Kerja Lapang (PKL) ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara pengukuran dan penentuan butir sedimen yang terdapat 

di pesisir pantai Sendang Biru, Malang. 

2. Mengetahui karakteristik dan ukuran butir sedimen di pesisir pantai 

Sendang  Biru, Malang.  

3. Mengetahui statistika dan berat jenis sedimen di pesisir pantai Sendang 

Biru, Malang. 

1.3 Kegunaan 

Kegunaan yang diharapkan dari diadakannya Praktik Kerja Lapang (PKL) 

ini antara lain: 

a. Masyarakat Akademis 

Untuk menambah ilmu dan wawasan mengenai karakteristik sedimen 

berdasarkan analisa ukuran butir sedimen di pesisir pantai Sendang Biru, 

serta melatih keterampilan dalam menganalisa karakteristik sedimen 

menggunakan metode shieve dan hydrometer analysis 

b. Masyarakat Umum 

Untuk menambah ilmu dan wawasan mengenai karakteristik sedimen 

pembentuk pesisir serta sebagai acuan untuk mengetahui pola distribusi 

sedimen di Sendang Biru, Malang 
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c. Pemerintah dan Instansi Terkait 

Untuk menambah informasi mengenai karakteristik sedimen di pesisir pantai 

Sendang Biru, serta menjadi acuan dalam menetapkan peraturan dan 

pembangunan di pesisir pantai Sendang Biru, Malang 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang 

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan melalui dua tahap yaitu tahap 

pengambilan sampel dan tahap uji sampel di laboratorium. Tahap pengambilan 

sampel dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2014 yang bertempat di pesisir 

Pantai Sendang Biru Malang. Pengujian sampel dilaksanakan pada tanggal 12 

September 2014 sampai dengan 14 September 2014 yang bertempat di 

Laboratorium Tanah dan Air Tanah Fakultas Teknik Universitas Brawijaya 

Malang. 
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2.  METODE PKL 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) data yang didapatkan 

berdasarkan teknik pengumpulannya dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder.  

2.1.1  Data Primer 

Data primer merupakan data yang dalam proses pengambilannya dilakukan 

oleh peneliti secara langsung di daerah yang menjadi tempat penelitian. Menurut 

Marshall (2006), data primer dibagi menjadi tiga teknik yaitu observasi, 

partisipasi, dan wawancara dimana ketiga teknik tersebut mengutamakan pada 

seorang peneliti untuk mencatat dan merekam suatu kejadian atau perilaku dari 

suatu objek yang diteliti di lapang. 

Pada pelaksanaan PKL, peneliti mengumpulkan data primer berupa posisi 

koordinat stasiun dan sampel sedimen di masing-masing stasiun. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan bantuan kapal untuk menuju masing-masing stasiun, 

posisi koordinat stasiun ditentukan berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada 

instrumen GPS Map (Global Positioning Sytems Maps). Pengambilan sampel 

sedimen dilakukan secara in situ dengan bantuan alat selam dasar dan sekop. 

Sampel sedimen yang telah diambil tiap stasiunnya diletakkan dalam kantong 

plastik, untuk selanjutnya diukur diameter butiran sedimen dengan pengujian 

sedimen di Laboratorium Tanah dan Air Tanah Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Malang.   

Pengambilan data pada Praktik Kerja Lapang ini dilakukan pada 10 stasiun, 

dimana antar stasiunnnya memiliki jarak yang bervariasi seperti yang dilihat pada 

gambar 1. Variasi jarak antar stasiun dilakukan agar dapat mewakili karakteristik 
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sedimen di masing-masing pantai, mengingat lokasi pesisir tersebut memiliki 

tebing-tebing yang memisahkan pantai-pantai tersebut. Stasiun A dan B memiliki 

jarak antar stasiun sebesar 133 m. Stasiun C berjarak sejauh 171 m dari Stasiun 

B. Stasiun D berjarak sejauh 265 m dari Stasiun C. Stasiun E berjarak sejauh 

148 m dari Stasiun D. Stasiun F berjarak sejauh 340 m dari Stasiun E. Stasiun G 

berjarak sejauh 558 m dari Stasiun F. Stasiun H berjarak sejauh 132 m dari 

Stasiun G. Stasiun I berjarak sejauh 100 m dari Stasiun H. Stasiun J merupakan 

stasiun terakhir dengan jarak sejauh 749 m dari Stasiun I. 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada pagi hari, dimana kondisi laut 

pada saat air pasang. Hal ini dilakukan agar data yang didapatkan memiliki 

kualitas yang bagus sehingga selanjutnya kita mampu memprediksi kerentanan 

pantai terhadap kenaikan muka air laut pada kondisi paling ekstrem, selain itu 

memudahkan kapal pula untuk mendekat pada pantai-pantai tersebut. 

Pengambilan sampel dimulai dari titik terjauh yaitu titik A di Pantai Serotan paling 

barat. Titik koordinat Stasiun A sampai dengan Stasiun J yang didapatkan dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Lokasi Titik Pengambilan Sampel 

No. 
Titik 

Sampling 

Titik Koordinat 

Lintang Bujur 

1 A 8° 26’ 27.98” 112° 40’ 32.95” 

2 B 8° 26’ 25.24” 112° 40’ 36.15” 

3 C 8° 26’ 21.28” 112° 40’ 39.83” 

4 D 8° 26’ 16.09” 112° 40’ 44.65” 

5 E 8° 26’ 12.28” 112° 40’ 46.85” 

6 F 8° 26’ 7.14” 112° 40’ 55.85” 

7 G 8° 25’ 56.68” 112° 41’ 4.77” 

8 H 8° 25’ 54.01” 112° 41’ 8.37” 

9 I 8° 25’ 53.82”  112° 41’ 11.48” 

10 J 8° 25’ 39.52” 112° 41’ 25.36” 
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Gambar 1.  Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

2.1.2  Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan peneliti dari pertanyaan 

yang diajukan pada peneliti lain atau suatu lembaga, dalam pengumpulan data 

ini peneliti tidak berpartisipasi baik dari segi desain penelitian maupun 

pengumpulan data, data sekunder yang didapatkan berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian secara umum (Boslaugh, 2007). Pada Praktik Kerja 

Lapang ini, pengumpulan data sekunder diperoleh dari pustaka-pustaka online 

maupun tertulis yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu untuk melengkapi 

data yang telah di dapat, peneliti memperoleh data berupa kondisi sosial 

Sendang Biru dari alumni dan warga Sendang Biru, Malang. 
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2.2  Proses Penelitian 

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data primer dan sekunder, 

pengujian sampel, hingga pengolahan data. Dalam pengumpulan data primer 

dilakukan survey lapang dan proses pengambilan sampel data secara langsung. 

Dijelaskan pula mengenai alat dan bahan berserta fungsinya  dalam 

pengambilan sampel tersebut, serta skema kerja dan analisa data dalam bentuk 

tabel maupun gambar. Berikut adalah tahapan alir Praktik Kerja Lapang 

mengenai identifikasi karakteristik sedimen berdasarkan ukuran butir sedimen. 

  

Survei Lokasi Penelitian 

Praktik Kerja Lapang 

Data  

Data Primer Data Sekunder 

Observasi 
Partisipasi 

Aktif 
Wawancara Data dari 

Alumni 
Studi 

Literatur 

Mengetahui 
kondisi 

geografis 
sekitar 

Sendang Biru 

Pengukuran 
parameter 

dasar 
(Sedimen 

dasar) 

Mengetahui 
sumber 
sedimen 

Analisa Data  

Hasil 

Gambar 2.  Diagram Alir Praktik Kerja Lapang 
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2.2.1  Alat Lapang 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengambilan data pada Praktik 

Kerja Lapang mengenai Identifikasi Karakteristik Sedimen Berdasarkan Ukuran 

Butir Sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru Malang, Jawa Timur, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.  Alat Lapang 

No. Nama Alat Fungsi 

1. GPS Map Untuk menentukan titik koordinat 

2. Roll Meter 
Untuk mengukur jarak pantai hingga titik 

pengambilan 

3. Sekop  Untuk mengambil sedimen 

4. Alat Selam Dasar 
Untuk membantu proses pengambilan sampel di 

laut 

5. Box Besar Untuk wadah sedimen saat di lapang 

6. Alat Tulis Untuk mencatat hasil data di lapang  

7. Kamera Digital Untuk  mendokumentasikan kegiatan 

 

2.2.2  Bahan Lapang 

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam pengambilan data pada Praktik 

Kerja Lapang mengenai Identifikasi Karakteristik Sedimen Berdasarkan Ukuran 

Butir Sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru Malang, Jawa Timur, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.  Bahan Lapang 

No Nama Bahan Satuan Fungsi 

1. Sedimen kg Objek penelitian 

2. Kantong Plastik kg Wadah sampel sedimen 

3. Kertas Label - Menandai sampel agar tidak tertukar 
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2.2.3  Alat Laboratorium 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengujian data pada Praktik Kerja 

Lapang mengenai Identifikasi Karakteristik Sedimen Berdasarkan Ukuran Butir 

Sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru Malang, Jawa Timur, adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.  Alat Laboratorium 

No. Nama Alat Fungsi 

1. Loyang Untuk wadah sedimen saat dimasukkan ke oven 

2. Kuas Besar Untuk membersihkan loyang  

3. Oven Untuk mengeringkan sedimen 

4. Sarung Tangan Untuk mengangkat loyang saat dalam oven 

5. 
Ayakan ASTM 

Standar Test Sieve 

Untuk menyaring sedimen berdasarkan lubang 

sedimen yang berbeda 

6. Kuas Kecil Untuk membersihkan lubang ayakan 

7. Timbangan Digital 
Untuk menimbang berat sedimen dan ayakan 

dengan ketelitian 10-2 

8. Sieve Shaker 
Untuk memisahkan sedimen dengan ukuran butir 

yang berbeda 

9. Stopwatch 
Untuk penanda waktu pengayakan dan pemanasan 

sedimen 

10. Labu Picnometer 
Untuk wadah sedimen saat dipanaskan dalam 

pengujian berat jenis 

11. Electric Stove Untuk memanaskan sedimen dalam labu pincometer 

12. Panci Pemanas Untuk wadah labu picnometer saat dipanaskan 

13. Penjepit 
Untuk memindahkan labu picnometer dalam 

keadaan panas 

14. Spatula 
Untuk meratakan sedimen dalam loyang serta 

meratakan pasir pada panci 

15. Water Sampler Untuk wadah air 

16. Termometer Digital 
Untuk pengukur derajat perubahan suhu air pada 

labu picnometer 

17. Kamera Digital Untuk mendokumentasikan kegiatan 
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Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel Data Di Lapang 

Pengujian Sampel Data Di Laboratorium Tanah Dan Air Tanah 

Pengamatan Karakteristik Sedimen Tiap Stasiun 

Hasil 

2.2.4  Bahan Laboratorium 

Adapun bahan yang digunakan dalam pengujian data pada Praktik Kerja 

Lapang mengenai Identifikasi Karakteristik Sedimen Berdasarkan Ukuran Butir 

Sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru Malang, Jawa Timur, sebagai berikut: 

Tabel 5.  Bahan Laboratorium 

No Nama Bahan Satuan Fungsi 

1. Sedimen kg Sebagai objek penelitian 

2. Kertas Label - Sebagai penanda sampel  

3. Air ml 
Sebagai pembersih alat serta pemanas 

sedimen dalam picnometer 

4. Pasir gram 
Sebagai media untuk mempercepat daya 

hantar panas  

5. Tisu - Sebagai pengering alat laboratorium 

2.2.5  Skema Kerja 

Berikut adalah skema kerja Praktik Kerja Lapang mengenai Identifikasi 

Karakteristik Sedimen Berdasarkan Ukuran Butir Sedimen di pesisir Pantai 

Sendang Biru Malang, Jawa Timur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.  Skema Kerja Praktik Kerja Lapang 
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Stasiun A - J 

Penentuan titik koordinat pengambilan sampel 

sedimen 

Pengambilan sampel sedimen dan pengukuran 

kedalaman  

Pemberian label pada kantong plastik yang telah 

berisi sampel  sedimen  

Penyimpanan sampel sedimen dalam box 

Pengujian sampel sedimen di Laboratorium 

Hasil 

2.2.6  Skema Kerja Pengambilan Sampel 

Dalam proses pengambilan sampel data di lapang dilakukan beberapa 

tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada skema kerja pengambilan 

sampel lapang berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan titik koordinat pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan 

menggunakan GPS Map, metode random sampling digunakan dalam penentuan 

titik koordinat dengan memperhatikan kondisi lingkungan yang dapat mewakili 

kondisi di daerah tersebut. Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan 

menggunakan sekop, sedangkan pengukuran kedalaman dilakukan dengan 

bantuan tongkat skala. Sedimen yang telah diambil dimasukan ke kantong 

plastik, kemudian diberi label yang bertuliskan nama stasiun sebagai penanda 

Gambar 4.  Skema Kerja Pengambilan Sampel 
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Sampel sedimen stasiun A - J 

Pemindahan sampel sedimen ke dalam loyang  

Pengeringan sedimen   

Penimbangan sedimen kering 

Pencatatan nomor, ukuran saringan serta berat 

kosong masing-masing ayakan 

sampel. Sampel sedimen dari keseluruhan stasiun yang telah diberi penanda 

dimasukan menjadi satu dalam box untuk penyimpanan sementara. Selanjutnya 

sampel sedimen dibawa menuju Laboratorium Tanah dan Air Tanah, Fakultas 

Teknik, Universitas Brawijaya, untuk pengujian diameter ukuran butir serta berat 

jenis sedimen di masing-masing stasiun. 

2.2.7  Skema Kerja Laboratorium 

Tahapan selanjutnya adalah pengujian sampel sedimen di laboratorium 

untuk mengetahui karakteristik sedimen berdasarkan ukuran butir. Terdapat dua 

kegiatan dalam pengujian yaitu pengukuran ukuran butir sedimen dan berat jenis 

sedimen di masing-masing stasiun. 

2.2.7.1  Diameter  Ukuran Butir 

Pengukuran diameter ukuran butir sedimen dilakukan untuk mengetahui 

distribusi ukuran butir sedimen di tiap stasiun. Tahapan pengujian diameter 

ukuran butir dapat dijelaskan pada gambar 5. 
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Pengisian susunan ayakan dengan sampel serta 

peletakan susunan ayakan di atas shieve shaker 

Pengayakan sampel sedimen menggunakan shieve 

shaker 

Penimbangan masing-masing berat ayakan yg berisi 

sampel sedimen 

Penyusunan ayakan 

Perhitungan prosentase sampel yang tertahan dalam 

masing-masing ayakan terhadap total sampel 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemindahan sampel sedimen dalam plastik ke dalam loyang yang sudah 

diberi kertas label bertuliskan nama stasiun sebagai penanda. Pengeringan 

sedimen menggunakan oven dengan suhu 100±5 oC selama 24 jam agar tidak 

terdapat berat air yang dapat membuat data pengukuran ukuran diameter butir 

menjadi tidak valid. Penimbangan sampel sedimen kering serta loyang kosong 

dengan menggunakan timbangan digital agar diketahui total berat sampel 

sedimen kering secara keseluruhan. Pencatatan nomor  dan ukuran saringan di 

masing-masing ayakan, serta dilakukan penimbangan pada masing-masing 

ayakan kosong dengan menggunakan timbangan digital agar didapatkan data 

ayakan yang selanjutnya digunakan dalam rumus perhitungan.  

Gambar 5.  Skema Kerja Diameter Ukuran Butir 
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Penyusunan ayakan dilakukan dengan ukuran saringan paling besar 

diletakan paling atas agar sedimen dengan ukuran butir lebih besar dapat 

tersaring terlebih dahulu. Sampel sedimen dimasukkan ke dalam susunan 

ayakan, kemudian diletakkan diatas shieve shaker. Pengayakan sampel sedimen 

dilakukan dengan menggunakan shieve shaker selama 5 – 10 menit agar sampel 

terdistribusi sempurna sesuai dengan ukuran butir sedimen tersebut. Selanjutnya 

dilakukan penimbangan masing-masing ayakan yang berisi sampel sedimen 

yang telah tersortir dengan menggunakan timbangan digital agar dapat diketahui 

berat sedimen di masing-masing ayakan yg mewakili fraksi sedimen. Setelah 

diketahui berat masing-masing ayakan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan prosentase sampel tertahan dalam masing-masing ayakan 

terhadap total sampel.  

2.2.7.2  Berat Jenis Sedimen 

Pengukuran berat jenis sedimen dilakukan untuk mengetahui berat jenis 

sedimen secara umum di tiap stasiun. Adapun pengujian dilakukan melalui 

mekanisme yang dijelaskan pada Gambar 6 dan Gambar 7: 

a.  Kalibrasi Labu Picnometer 

Sebelum memulai pengujian berat jenis, dilakukan pengkalibrasian alat 

terlebih dahulu. Labu Picnometer dikalibrasikan terlebih dahulu agar dapat 

diketahui berat labu picnometer sebelum ditambahkan dengan sedimen. Berikut 

adalah mekanisme kalibrasi labu picnometer yang dijelaskan dalam Gambar 6. 
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Pengisian air sebanyak ¾ labu picnometer 

Pemanasan panci yang berisi labu picnometer dan pasir 

Penambahan air pada labu dan penutupan labu picnometer 

 

Penimbangan labu yang berisi air 

Pengukuran suhu air pada labu picnometer 

Pengulangan tahapan pengisisan air, penimbangan, dan 

pengukuran suhu sebanyak 5 kali 

Pembuatan grafik fungsi persamaan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Labu picnometer yang telah berisi air dimasukan ke dalam panci yang telah 

berisi pasir, pasir berfungsi sebagai konduktor karena dapat menghantarkan 

panas lebih cepat dan merata. Pemanasan panci menggunakan electric stove 

hingga mendidih. Kemudian dilakukan penambahan air ke dalam labu 

picnometer hingga labu terisi penuh dan labu ditutup dengan penutup labu. 

Selanjutnya penimbangan labu yang berisi air mendidih dengan menggunakan 

timbangan digital dan dengan bantuan penjepit. Setelah proses penimbangan, 

dilakukan pengukuran suhu air pada labu menggunakan termometer Hg. 

Kemudian dilakukan pengulangan dimulai dari pengisian air, penimbangan, serta 

pengukuran suhu sebanyak lima kali pengulangan untuk mendapatkan data 

kalibrasi dengan perbedaan suhu yang menurun secara bertahap. Selanjutnya, 

dilakukan pembuatan grafik fungsi persamaan kalibrasi masing-masing labu. 

Gambar 6.  Skema Kerja Kalibrasi Labu Picnometer 
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b.  Pengukuran Berat Jenis 

Setelah labu picnometer telah dikalibrasi, langkah selanjutnya adalah 

pengukuran berat jenis sedimen secara umum di tiap stasiun. Berikut adalah 

tahapan dalam pengujian berat jenis sedimen yang dijelaskan dalam Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penambahan air pada labu dan penutupan labu picnometer 

 

Penimbangan labu yang berisi air dan sampel sedimen 

Pengukuran suhu air pada labu picnometer 

Pengulangan tahapan pengisisan air, penimbangan, dan 

pengukuran suhu sebanyak 5 kali 

 

Perhitungan berat jenis rerata di tiap stasiun  

Hasil  

Pengisian sampel sedimen sebanyak 20 gram ke dalam labu 

picnometer 

Pengisian air sebanyak ¾ labu picnometer 

Pemanasan panci yang berisi  labu picnometer dan pasir  

Gambar 7.  Skema Kerja Pengukuran Berat Jenis 
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2.3  Analisa Data 

Tahapan selanjutnya setelah didapatkan data dari proses penelitian 

dilakukan analisa data yang didasari oleh ketentuan yang telah berlaku.  Analisa 

data dilakukan untuk mengetahui tipe sedimen berdasarkan rata-rata ukuran 

diameter butir, berat sedimen, serta statistik sedimennya. 

2.3.1  Ukuran Diameter Butir 

Pengukuran diameter butir sedimen menggunakan metode ayakan kering 

dengan bantuan Shieve shaker. Data yang didapatkan berupa ukuran dan massa 

dari masing- masing fraksi sedimen. Selanjutnya dilakukan perhitungan  

presentase dari masing-masing fraksi sedimen, setelah didapatkan 

presentasenya kemudian ditentukan klasifikasi sedimen di tiap stasiun. 

Penentuan klasifikasi sedimen menggunakan klasifikasi ukuran butir sedimen  

berdasarkan skala Wentworth. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8.  Klasifikasi Sedimen Menurut Skala Wentworth 
(Sumber : Blott dan Pye. 2001) 
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2.3.2  Granulometri (Statistik Sedimen) 

Granulometri merupakan analisa data berdasarkan parameter statistik 

sedimen di tiap stasiun. Granulometri memikl fungsi untuk mengetahui 

lingkungan sedimen serta pergerakan butir sedimen di suatu wilayah. Parameter 

sedimen didapatkan menggunakan grafis yang berdasarkan konversi nilai mm ke 

phi. Berikut adalah rumus perhitungan konversi nilai mm ke nilai phi: 

Phi (Ф) = -3.3219 x log (D) ..................................................................... (1) 

Keterangan ;  

dimana D = diameter butiran dalam satuan mm 

Setelah didapatkan nilai phi dari masing-masing fraksi sedimen, kemudian 

ditentukan beberaoa nilai phi, yaitu Ф 5, Ф 16, Ф 25, Ф 50, Ф 75, Ф 84, dan Ф 95 

dengan menggunakan grafik tertahan ayakan pada tiap stasiun. Selanjutnya 

nilai-nilai phi yang telah ditentukan digunakan sebagai nilai input dalam 

perhitungan parameter statistik sedimen. Berikut adalah parameter statistik 

sedimen beserta rumus perhitungannya menurut Folk dan Ward (1957). 

2.3.2.1  Mean Size (Mz) 

Mean adalah nilai rata-rata diameter ukuran butir sedimen. Nilai Mean 

didapatkan menggunakan rumus berikut: 

Mz  = 
               

 
 ......................................................................( 2) 

Menurut Rifardi (2010), diameter ukuran butir sedimen mampu 

mengindikasikan besarnya energi arus dan gelombang pada lingkungan 

pengendapan. Semakin besar ukuran butir sedimen, maka semakin kuat pula 

arus dan gelombang yang terjadi, sebaliknya jika  ukuran butir sedimen semakin 

halus maka perairan dalam kondisi gelombang tenang dan arus lemah. 
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2.3.2.2  Sortasi (S) 

Sortasi merupakan nilai standar deviasi dari ukuran butir sedimen yang 

mampu menunjukan nilai keseragaman butir sedimen. Nilai Sortasi didapatkan 

menggunakan rumus berikut: 

S =  
        

 
 

        

   
..................................................................(3) 

 
 Menurut Rifardi (2010), sortasi menunjukkan keseragaman butir sedimen 

yang mengindikasikan kestabilan dari energi arus dan gelombang. Dasar 

perairan yang memiliki kategori Very Well Sorted menggambarkan bahwa 

perairan tersebut memiliki gelombang dan arus yang sangat stabil dan 

sebaliknya jika Extremely Poorly Sorted menggambarkan bahwa perairan 

tersebut memiliki gelombang dan arus yang sangat tidak stabil, sehingga 

mengakibatkan besar butiran yang tidak sama. 

 Tabel 6.  Klasifikasi Sortasi  
 
 
 

 

 

 

 
 

(Sumber: Folk, 1980) 
 

2.3.2.3  Skewness (Sk) 

Skewness adalah nilai kepencengan atau ketidaksimetrisan grafik ukuran 

butir sedimen. Nilai Skewness didapatkan menggunakan rumus berikut: 

Sk =  
                  

            
                   

           
 ..........................(4) 

 
 

Sortasi 

<0.35 Very Well Sorted 

0.35 - 0.50  Well Sorted 

0.50 - 0.71 Moderately Well Sorted 

0.71 - 1.00 Moderately Sorted 

1.00 - 2.00  Poorly Sorted 

2.00 - 4. 00  Very Poorly Sorted 

>4.00 Extremely Poorly Sorted 
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Menurut Rifardi (2010), skewness menggambarkan kecenderungan sebaran 

butir sedimen, jika nilai skewness postif maka sebaran cenderung didominasi 

oleh partikel halus dan sebaliknya jika negatif maka sebaran cenderung 

didominasi oleh partikel kasar. Selain itu, kecenderungan ini menggambarkan 

pula dominasi kekuatan energi yang bekerja pada suatu perairan. 

Tabel 7.  Klasifikasi Skewness 

Skewness 

+1 sd +0.3 Very Fine Skewness 

+0.3 sd +0.1 Fine Skewness 

0.1 sd -0.1 Near Symmetrical 

-0.1 sd -0.3 Coarse Skewness 

-0.3 sd -1 Very Coarse Skewness 

(Sumber: Folk, 1980) 
 
2.3.2.4  Kurtosis (KG) 

Kurtosis adalah nilai pemilahan bagian tengah dengan tepi grafik, kurtosis 

disebut juga nilai keruncingan dari grafik ukuran butir sedimen. Nilai Kurtosis (KG) 

didapatkan menggunakan rumus berikut: 

(KG) = 
       

               
 ........................................................................(5) 

 
Menurut Rifardi (2010), kurtosis menguatkan asumsi yang dibuat tentang 

pola arus melalui analisis sortasi. Apabila suatu kurva semakin Platikurtic 

menggambarkan sedimen yang terpilah buruk, berlaku pula sebaliknya. 

Tabel 8.  Klasifikasi Kurtosis 

Kurtosis 

<0.67 Very Platykurtic 

0.67 - 0.9  Platycurtic 

0.9 - 1.11 Mesokurtic 

1.11 - 1.5 Leptokurtic 

1.5 - 3.00 Very Leptokurtic 

>3.00 Extremely Leptokurtic 

(Sumber: Folk, 1980)  
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 3.  KEADAAN UMUM LOKASI 

 

3.1  Keadaan Geografis dan Topografis 

3.1.1  Kondisi Geografis  

Pesisir Pantai Sendang Biru terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Desa Tambakrejo terdiri dari dua 

dusun yaitu dusun Tambakrejo dan dusun Sendang Biru, dimana dusun 

Sendang Biru merupakan kawasan pesisir yang berhadapan langsung dengan 

Pulau Sempu. Lokasi Sendang Biru berada pada titik koordinat 80 26’ – 80 30’ LS 

dan 1120 38’ – 1120 43’ BT. Perairan Sendang Biru memiliki memiliki kedalaman 

rata-rata 20 meter. Lebar selat daratan Sendang Biru dengan Pulau Sempu 

berkisar antara 600 – 1,500 meter dengan panjang berkisar 4 km. 

Berdasarkan topografinya Desa Tambakrejo berada pada ketinggian 15 

meter dari permukaan laut. Secara umum iklim Desa Tambakrejo adalah musim 

kemarau dan penghujan, dengan curah hujan rata-rata 1,350 mm per tahun dan 

suhu rata-rata 23 – 25 0C. Desa Tambakrejo merupakan perpanjangan dari 

lereng gunung dan jajaran pantai selatan yang berhutan, serta terdapat sendang 

(sumber mata air) yang merupakan sumber air tawar bagi penduduk. 

3.1.2  Karakteristik Pantai 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan memiliki garis pantai sepanjang 27.02 

km, dengan luas perairan laut sepanjang 4 mil adalah ±178.76 km2, dan 

sepanjang 12 mil adalah ±536.29 km2. Secara keseluruhan panjang garis pantai 

Kabupaten Malang adalah 85.92 km dengan luas perairan laut sepanjang 4 mil 

adalah ±565.45 km2, dan sepanjang 12 mil adalah ±1696.35 km2. 
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Pada jarak 50 meter dari pantai, perairan Sendang Biru berbatasan langsung 

dengan Samudera Hindia, sehingga pada daerah yang termasuk dalam kawasan 

pantai curam dan terjal memiliki energi gelombang yang relatif besar. Namun 

dengan adanya Pulau Sempu yang berada di antara Sendang Biru dan 

Samudera Hindia, energi gelombang yang relatif besar tersebut tertahan dan 

menyisakan gelombang relatif tenang yang menuju pesisir Pantai Sendang Biru. 

3.2  Pemanfaatan Lahan 

Luas wilayah desa Tambakrejo adalah 2,735,850 km2 dimana masyarakat 

memanfaatkan lahan tersebut dengan aktivitas yang beragam. Pemanfaatan 

lahan tersebut diantaranya digunakan lahan sebagai area hutan dan tegal, 

perumahan penduduk, pemakaman, prasarana umum, dan sisanya sebagai 

pekarangan, kebun, dan sawah.  

3.3  Kondisi Penduduk 

Desa Tambakrejo dihuni oleh penduduk asli setempat dan pendatang yang 

umumnya berasal dari Pulau Madura dan daerah lainnya. Penduduk Desa 

Tambakrejo berjumlah 4,122 jiwa yang terdiri dari 2,075 jiwa laki-laki dan 2,047 

jiwa perempuan. Mayoritas penduduk yaitu sebesar 60% memeluk agama 

Kristen dan 40% memeluk agama Islam.  

Mengingat lokasi Desa Tambakrejo yang merupakan kawasan pesisir, 

kegiatan usaha utama penduduk adalah penangkapan ikan, dimana 65% dari 

total penduduk bermata pencaharian sebagai nelayan. Sedangkan 35% lainnya 

memiliki kegiatan usaha yang bervariasi, seperti bertani baik di lahan basah 

maupun kering, beternak, jasa, perdagangan, dan pengelolaan ikan. 

  



24 
 

4.  HASIL 

 

4.1  Kondisi Titik Pengambilan Sampel 

Titik pengambilan sampel pada Praktik Kerja Lapang ini seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, terdiri dari 10 stasiun yaitu stasiun A sampai dengan 

stasiun J. Pada proses pengambilan sampel, masing-masing stasiun memiliki 

jarak pengambilan sampel dari darat ke laut dengan rentan 5 sampai 10 meter, 

serta memiliki kedalaman yang bervariasi. Berikut adalah kondisi titik 

pengambilan sampel di masing-masing stasiun: 

Tabel 9.  Kondisi Titik Pengambilan Sampel 

No Stasiun 
Jarak Pada 

Pantai (m) 

Kedalaman 

(m) 
Keterangan 

1. A 5 1 Pantai Serotan 

2. B 6 1.72 Pantai Serotan 

3. C 8.5 1.831 Pantai Kondang Buntung 

4. D 6.5 2.72 Hutan Mangrove 

5. E 5 1.24 Hutan Mangrove 

6. F 10 2 
Pelabuhan Perikanan Sendang 

Biru (tidak aktif) 

7. G 7 1.21 
Pelabuhan Perikanan Sendang 

Biru (aktif) 

8. H 5 1.45 Pantai Wisata Sendang Biru 

9. I 10 1.03 Pantai Wisata Sendang Biru 

10. J 8 1.57 Pelabuhan TNI AL 
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4.2  Ukuran Butir Sedimen di Pesisir Pantai Sendang Biru 

Pada pengujian sampel sedimen di Laboratorium Tanah dan Air Tanah 

Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, didapatkan hasil ukuran butir sedimen di 

tiap – tiap stasiun adalah sebagai berikut: 

4.2.1  Ukuran Butir Sedimen Stasiun A 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun A sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut diketahui bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa pasir 

dengan butiran pasir yang berwarna putih keabu-abuan, dan tidak memiliki bau. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Data Hasil Ayakan Stasiun A 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 20 20 1.70 98.30 1.70 Kerikil 1.70 
 

 

10 2 22 42 3.57 96.43 1.87 
Pasir sangat 

kasar 

 

98.30 

20 0.85 88 130 11.05 88.95 7.48 
Pasir kasar 

30 0.6 208 338 28.74 71.26 17.69 

40 0.425 246 584 49.66 50.34 20.92 
Pasir sedang 

60 0.25 578 1162 98.81 1.19 49.15 

100 0.15 14 1176 100.00 0.00 1.19 Pasir halus 

200 0.075 0 1176 100.00 0.00 0.00 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 0 1176 100.00 0.00 0.00 Lanau 
 

0.00 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun A nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 
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penyusunnya adalah 1.70% berupa kerikil, 98.30% berupa pasir, dan 0% berupa 

lanau. Stasiun A memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh Pasir 

Sedang. Hal ini dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor ayakan 40 

dan 60 dengan masing-masing ukuran mesh 0.425 dan 0.15 mm, sejumlah 824 

gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 98.81% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 1.19% dari total 

sedimen seberat 1176 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun A ditunjukkan seperti pada Gambar 9. 

 

Gambar 9.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun A 
 

Berdasarkan Gambar 9 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun A  memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 
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dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm dimana ayakan 

tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus. 

4.2.2  Ukuran Butir Sedimen Stasiun B 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun B sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran pasir yang berwarna putih keabu-abuan dan tidak berbau. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 11. 

Tabel 11.  Data Hasil Ayakan Stasiun B 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 4 4 0.57 99.43 0.57 Kerikil 0.57 
 

 

10 2 4 

8 

1.15 98.85 0.57 
Pasir sangat 

kasar 

 

99.43 

20 0.85 34 42 6.02 93.98 4.87 
Pasir kasar 

30 0.6 124 166 23.78 76.22 17.77 

40 0.425 160 326 46.70 53.30 22.92 
Pasir sedang 

60 0.25 338 664 95.13 4.87 48.42 

100 0.15 32 696 99.71 0.29 4.58 Pasir halus 

200 0.075 2 

698 

100.00 0.00 0.29 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 0 698 100.00 0.00 0.00 Lanau 
 

0.00 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun B nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 0.57% berupa kerikil, 99.43% berupa pasir, dan 0% berupa 
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lanau. Stasiun B memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh Pasir 

Sedang. Hal ini dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor ayakan 40 

dan 60 dengan masing-masing ukuran mesh 0.425 dan 0.15 mm, sejumlah 498 

gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 95.13% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 4.87% dari total 

sedimen seberat 698 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun B ditunjukkan seperti pada Gambar 10. 

 

Gambar 10.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun B 
 

Berdasarkan Gambar 10 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun B  memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 
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sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm dimana ayakan 

tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus. 

4.2.3  Ukuran Butir Sedimen Stasiun C 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun C sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran yang bercampur dengan serpihan karang, berwarna putih 

keabu-abuan, dan tidak berbau. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 12. 

Tabel 12.  Data Hasil Ayakan Stasiun C 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 42 42 5.08 94.92 5.08 Kerikil 5.08 
 

 

10 2 32 74 8.96 91.04 3.87 
Pasir sangat 

kasar 

 

94.92 

20 0.85 230 304 36.80 63.20 27.85 
Pasir kasar 

30 0.6 308 612 74.09 25.91 37.29 

40 0.425 128 740 89.59 10.41 15.50 
Pasir sedang 

60 0.25 82 822 99.52 0.48 9.93 

100 0.15 4 826 100.00 0.00 0.48 Pasir halus 

200 0.075 0 826 100.00 0.00 0.00 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 42 826 100.00 0.00 0.00 Lanau 
 

0.00 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun C nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 5.08% berupa kerikil, 94.92% berupa pasir, dan 0% berupa 

lanau. Stasiun C memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh Pasir 
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Kasar. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor ayakan 

20 dan 30 dengan masing-masing ukuran mesh 0.85 dan 0.6 mm, sejumlah 538 

gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 74.09% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 25.91% dari total 

sedimen seberat 826 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun C ditunjukkan seperti pada Gambar 11. 

 

Gambar 11.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun C 

Berdasarkan Gambar 11 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun C memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.15 mm dimana ayakan 

tersebut termasuk dalam kategori pasir halus. 
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4.2.4  Ukuran Butir Sedimen Stasiun D 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun D sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran yang bercampur dengan serpihan karang, berwarna putih 

keabu-abuan, dan tidak berbau. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 13. 

Tabel 13.  Data Hasil Ayakan Stasiun D 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 24 24 4.76 95.24 4.76 Kerikil 4.76 
 

 

10 2 100 124 24.60 75.40 19.84 
Pasir sangat 

kasar 

 

95.24 

20 0.85 136 260 51.59 48.41 26.98 
Pasir kasar 

30 0.6 114 374 74.21 25.79 22.62 

40 0.425 62 436 86.51 13.49 12.30 
Pasir sedang 

60 0.25 66 502 99.60 0.40 13.10 

100 0.15 2 504 100.00 0.00 0.40 Pasir halus 

200 0.075 0 504 100.00 0.00 0.00 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 0 504 100.00 0.00 0.00 Lanau 
 

0.00 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun D nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 4.76% berupa kerikil, 95.24% berupa pasir, dan 0% berupa 

lanau. Stasiun D memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh Pasir 

Kasar. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor ayakan 

20 dan 30 dengan masing-masing ukuran mesh 0.85 dan 0.6 mm, sejumlah 250 
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gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 74.21% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 25.79% dari total 

sedimen seberat 504 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun D ditunjukkan seperti pada Gambar 12. 

 

Gambar 12.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun D 
 

Berdasarkan Gambar 12 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun D memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.15 mm dimana ayakan 

tersebut termasuk dalam kategori pasir halus. 
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4.2.5  Ukuran Diameter Butir Stasiun E 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun E sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran yang bercampur dengan serpihan karang, berwarna putih 

keabu-abuan, dan tidak berbau. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 14. 

Tabel 14.  Data Hasil Ayakan Stasiun E 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 26 26 3.16 96.84 3.16 Kerikil 3.16 
 

 

10 2 130 156 18.98 81.02 15.82 Pasir sangat 
kasar 

 

95.13 

20 0.85 358 514 62.53 37.47 43.55 

Pasir kasar 
30 0.6 132 646 78.59 21.41 16.06 

40 0.425 42 688 83.70 16.30 5.11 

Pasir sedang 
60 0.25 54 742 90.27 9.73 6.57 

100 0.15 50 792 96.35 3.65 6.08 Pasir halus 

200 0.075 16 808 98.30 1.70 1.95 Pasir sangat 
halus 

Pan 0 14 822 100.00 0.00 1.70 Lanau 
 

1.70 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun E nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 3.16% berupa kerikil, 95.13% berupa pasir, dan 1.70% 

berupa lanau. Stasiun E memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Kasar. Hal ini dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor ayakan 

20 dan 30 dengan masing-masing ukuran mesh 0.85 dan 0.6 mm, sejumlah 490 
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gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 78.59% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 21.41% dari total 

sedimen seberat 822 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun E ditunjukkan seperti pada Gambar 13. 

 

Gambar 13.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun E 
 

Berdasarkan Gambar 13 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun E memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sebagian besar sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm 

dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus, hanya 

1.70% sedimen yang lolos sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk 

dalam kategori lanau. 
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4.2.6  Ukuran Butir Sedimen Stasiun F 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun F sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran  yang halus, berwarna hitam keabu-abuan, dan berbau. 

 Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 15. 

Tabel 15.  Data Hasil Ayakan Stasiun F 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 0 0 0.00 100.00 0.00 Kerikil 0.00 
 

 

10 2 0 0 0.00 100.00 0.00 
Pasir sangat 

kasar 

 

85.58 

20 0.85 0 0 0.00 100.00 0.00 
Pasir kasar 

30 0.6 2 2 0.96 99.04 0.96 

40 0.425 4 6 2.88 97.12 1.92 
Pasir sedang 

60 0.25 22 28 13.46 86.54 10.58 

100 0.15 68 96 46.15 53.85 32.69 Pasir halus 

200 0.075 82 178 85.58 14.42 39.42 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 30 208 100.00 0.00 14.42 Lanau 
 

14.42 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun F nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 0% berupa kerikil, 85.58% berupa pasir, dan 14.42% 

berupa lanau. Stasiun F memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Sangat Halus. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada 

nomor ayakan 200 dengan ukuran mesh 0.075 mm, memiliki berat terbesar yaitu 

sejumlah 82 gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam 
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ayakan sebesar 85.58% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 14.42% 

dari total sedimen seberat 208 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun F ditunjukkan seperti pada Gambar 14. 

 

Gambar 14.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun F 
 

 
Berdasarkan Gambar 14 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun F memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sebagian besar sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm 

dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus, hanya 

14.42% sedimen yang lolos sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk 

dalam kategori lanau. 
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4.2.7  Ukuran Butir Sedimen Stasiun G 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun G sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan batuan berukuran kecil, berwarna putih keabu-abuan, dan tidak 

berbau. 

 Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 16. 

Tabel 16.  Data Hasil Ayakan Stasiun G 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 12 12 5.36 94.64 5.36 Kerikil 5.36 
 

 

10 2 24 36 16.07 83.93 10.71 
Pasir sangat 

kasar 

 

93.75 

20 0.85 20 56 25.00 75.00 8.93 
Pasir kasar 

30 0.6 8 64 28.57 71.43 3.57 

40 0.425 25 89 39.73 60.27 11.16 
Pasir sedang 

60 0.25 86 175 78.13 21.88 38.39 

100 0.15 24 199 88.84 11.16 10.71 Pasir halus 

200 0.075 23 222 99.11 0.89 10.27 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 2 224 100.00 0.00 0.89 Lanau 
 

0.89 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun G nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 5.36% berupa kerikil, 93.75% berupa pasir, dan 0.89% 

berupa lanau. Stasiun G memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Sedang. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor 

ayakan 60 dengan ukuran mesh 0.25 mm, memiliki berat terbesar yaitu 111 
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gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 78.13% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 21.88% dari total 

sedimen seberat 224 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun G ditunjukkan seperti pada Gambar 15. 

 

Gambar 15.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun G 
 

Berdasarkan Gambar 15 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun G memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.15 mm dimana ayakan 

tersebut termasuk dalam kategori pasir halus, hanya 0.89% sedimen yang lolos 

sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk dalam kategori lanau. 
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4.2.8  Ukuran Butir Sedimen Stasiun H 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun H sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan butiran yang bercampur dengan serpihan karang, berwarna putih 

keabu-abuan, dan tidak berbau. 

 Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 17. 

Tabel 17.  Data Hasil Ayakan Stasiun H 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 96 96 13.83 86.17 13.83 Kerikil 13.83   

  

10 2 300 396 57.06 42.94 43.23 
Pasir sangat 

kasar 

  
85.59 

20 0.85 214 610 87.90 12.10 30.84 
Pasir kasar 

30 0.6 62 672 96.83 3.17 8.93 

40 0.425 14 686 98.85 1.15 2.02 
Pasir sedang 

60 0.25 2 688 99.14 0.86 0.29 

100 0.15 0 688 99.14 0.86 0.00 Pasir halus 

200 0.075 2 690 99.42 0.58 0.29 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 4 694 100.00 0.00 0.58 Lanau   0.58 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun H nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 13.83% berupa kerikil, 85.59% berupa pasir, dan 0.58% 

berupa lanau. Stasiun H memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Sangat Kasar. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada 

nomor ayakan 10 dengan ukuran mesh 2 mm, memiliki berat terbesar yaitu 
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sejumlah 300 gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam 

ayakan sebesar 57.06% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 42.94% 

dari total sedimen seberat 694 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun H ditunjukkan seperti pada Gambar 16. 

 

Gambar 16.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun H 
 

Berdasarkan Gambar 16 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun H memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh butiran pasir. Hal ini 

dijelaskan pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang 

mesh 4.75 mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, 

sebagian besar sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm 

dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus, hanya 

0.58% sedimen yang lolos sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk 

dalam kategori lanau. 
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4.2.9  Ukuran Butir Sedimen Stasiun I 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun I sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut didapatkan hasil bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa 

pasir dengan batuan berukuran kecil, berwarna putih keabu-abuan, dan tidak 

berbau. 

 Selanjutnya dilakukan pengujian sampel menggunakan metode ayakan 

kering dan pencocokan kriteria data menggunakan skala Wenworth, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 18. 

Tabel 18.  Data Hasil Ayakan Stasiun I 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 10 10 4.39 95.61 4.39 Kerikil 4.39   

  

10 2 40 50 21.93 78.07 17.54 
Pasir sangat 

kasar 

  
92.98 

20 0.85 44 94 41.23 58.77 19.30 
Pasir kasar 

30 0.6 34 128 56.14 43.86 14.91 

40 0.425 22 150 65.79 34.21 9.65 
Pasir sedang 

60 0.25 38 188 82.46 17.54 16.67 

100 0.15 12 200 87.72 12.28 5.26 Pasir halus 

200 0.075 22 222 97.37 2.63 9.65 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 6 228 100.00 0.00 2.63 Lanau   2.63 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun I nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 4.39% berupa kerikil, 92.98% berupa pasir, dan 2.63% 

berupa lanau. Stasiun I memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Kasar. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada nomor 

ayakan 30 dengan ukuran mesh 0.60 mm, memiliki berat terbesar yaitu sejumlah 
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78 gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam ayakan 

sebesar 56.14% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 43.86% dari total 

sedimen seberat 232 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun I ditunjukkan seperti pada Gambar 17. 

 

Gambar 17.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun I 
 

Berdasarkan Gambar 17 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun I memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh Pasir. Hal ini dijelaskan 

pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang mesh 4.75 

mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, sebagian 

besar sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm dimana 

ayakan tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus, hanya 2.63% 

sedimen yang lolos sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk dalam 

kategori lanau. 
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4.2.10  Ukuran Butir Sedimen Stasiun J 

Sampel sedimen yang didapat dari stasiun J sebelum diuji di laboratorium 

dilakukan pengamatan secara visual terlebih dahulu. Dari pengamatan visual 

tersebut diketahui bahwa sampel sedimen memiliki ciri-ciri tekstur berupa pasir 

dengan butiran pasir halus dengan warna putih keabu-abuan dan tidak berbau. 

Pengujian sampel menggunakan metode ayakan kering dan pencocokan kriteria 

data menggunakan skala Wenworth, diperoleh hasil seperti pada Tabel 19. 

 

Tabel 19.  Data Hasil Ayakan Stasiun J 

Ayakan 
Berat 

Tertahan 

Jumlah 
Berat 

Tertahan 

% 
Tertahan 
Saringan 

% Lolos 
Saringan 

% Berat 
Sedimen 

Karakteristik 

% Karakteristik 
Sedimen 

No. 
Ayakan 

Size 
Mesh 

Kerikil Pasir Lanau 

4 4.75 34 34 4.57 95.43 4.57 Kerikil 4.57   

  

10 2 15 49 6.59 93.41 2.02 
Pasir sangat 

kasar 

  
76.88 

20 0.85 23 72 9.68 90.32 3.09 
Pasir kasar 

30 0.6 13 85 11.42 88.58 1.75 

40 0.425 18 103 13.84 86.16 2.42 
Pasir sedang 

60 0.25 36 139 18.68 81.32 4.84 

100 0.15 145 284 38.17 61.83 19.49 Pasir halus 

200 0.075 322 606 81.45 18.55 43.28 
Pasir sangat 

halus 

Pan 0 138 744 100.00 0.00 18.55 Lanau   18.55 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pada stasiun J nilai 

persentase (%) karakteristik butir sedimen sedimen berdasarkan tekstur 

penyusunnya adalah 4.57% berupa kerikil, 76.88% berupa pasir, dan 18.55% 

berupa lanau. Stasiun J memiliki karakteristik sedimen yang di dominasi oleh 

Pasir Sangat Halus. Hal ini telah dibuktikan dengan jumlah berat sedimen pada 

nomor ayakan 200 dengan ukuran mesh 0.075 mm, memiliki berat terbesar yaitu 
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sejumlah 322 gram. Dengan rincian jumlah persentase sedimen tertahan dalam 

ayakan sebesar 81.45% dan jumlah persentase lolos saringan sebesar 18.55% 

dari total sedimen seberat 744 gram. 

Dari hasil pengujian dengan metode ayakan kering dapat dibuat grafik uji 

ayakan (Sieve graph) yang menggambarkan persentase sedimen yang lolos 

saringan dengan ukuran butir sedimen dalam satuan mm. Grafik uji ayakan 

(Sieve graph) stasiun J ditunjukkan seperti pada Gambar 18. 

 

Gambar 18.  Grafik Uji Ayakan Sedimen Stasiun J 
 

Berdasarkan Gambar 18 didapatkan hasil berupa distribusi ukuran butir 

sedimen pada Stasiun J memiliki prosentase lolos ayakan yang beragam, 

dikarenakan inteval presentase lolos ayakan di tiap ukuran mesh cukup jauh. 

Selain itu diketahui pula bahwa sedimen didominasi oleh pasir. Hal ini dijelaskan 

pada grafik bahwa sedimen dapat lolos pada ayakan dengan lubang mesh 4.75 

mm dimana ayakan tersebut termasuk dalam kategori kerikil. Namun, sebagian 

besar sedimen tertahan di ayakan dengan lubang mesh 0.075 mm dimana 

ayakan tersebut termasuk dalam kategori pasir sangat halus, hanya 18.55% 

sedimen yang lolos sampai pada Pan dimana Pan tersebut termasuk dalam 

kategori lanau. 
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Tabel 20.  Data Hasil Persentase Berat Sedimen Seluruh Stasiun 

Stasiun 

Karakteristik Sedimen 

Jumlah 
Jenis 

Sedimen 

Kerikil 
Pasir 

sangat 
kasar 

Pasir 
Kasar 

Pasir 
Sedang 

Pasir 
halus 

Pasir 
sangat 
halus 

Lanau 

> 2 mm 1 - 2 mm 
0.5 - 1 

mm 
0.25 - 

0.5 mm 

0.125 - 
0.25 
mm 

0.0625 - 
0.125 
mm 

< 
0.0625 

mm 

A 1.70 1.87 25.17 70.07 1.19 0.00 0.00 100 
Pasir 

Sedang 

B 0.57 0.57 22.64 71.35 4.58 0.29 0.00 100 
Pasir 

Sedang 

C 5.08 3.87 65.13 25.42 0.48 0.00 0.00 100 Pasir Kasar 

D 4.76 19.84 49.60 25.40 0.40 0.00 0.00 100 Pasir Kasar 

E 3.16 15.82 59.61 11.68 6.08 1.95 1.70 100 Pasir Kasar 

F 0.00 0.00 0.96 12.50 32.69 39.42 14.42 100 
Pasir Sangat 

Halus 

G 5.36 10.71 12.50 49.55 10.71 10.27 0.89 100 
Pasir 

Sedang 

H 13.83 43.23 39.77 2.31 0.00 0.29 0.58 100 
Pasir Sangat 

Kasar 

I 4.39 17.54 34.21 26.32 5.26 9.65 2.63 100 Pasir Kasar 

J 4.57 2.02 4.84 7.26 19.49 43.28 18.55 100 
Pasir Sangat 

Halus 

 

Rata-rata 4.34 11.55 31.44 30.19 8.09 10.51 3.88 100 

Jumlah 4.34 91.78 3.88 100 
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Gambar 19.  Persentase Jenis Partikel Sedimen 
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4.3  Analisa Granulometri 

Berdasarkan data yang didapatkan dari uji ayakan, dapat diketahui pula 

statistika sedimen yang berupa empat parameter dari tiap stasiun. Parameter 

statistik butiran sedimen tersebut meliputi mean (rata-rata), sortasi (pemilahan 

sedimen), skewness (nilai kepencengan), dan kurtosis (nilai keruncingan). 

Dalam menghitung parameter statistik diperlukan beberapa nilai phi dari 

grafik distribusi sedimen dalam satuan phi (Ø), oleh karena itu dilakukan konversi 

satuan ukuran butir dari mm menjadi phi (Ø). Konversi satuan ukuran butir 

sedimen ditunjukan pada Tabel 21. 

Tabel 21.  Konversi Diameter Satuan Ukuran Butir 

Diameter Ukuran Butir 

mm Ø 

4.75 -2.25 

2 -1.00 

0.85 0.23 

0.6 0.74 

0.425 1.23 

0.25 2.00 

0.15 2.74 

0.075 3.74 

 

Setelah mendapatkan data satuan konversi diameter ukuran butir sedimen, 

ditentukan nilai phi di masing-masing stasiun. Berikut adalah nilai phi dari 

masing-masing stasiun ditunjukkan pada Tabel 22. 
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Tabel 22.  Nilai Phi 

Stasiun 
Nilai Phi 

Ø5 Ø16 Ø25 Ø50 Ø75 Ø84 Ø95 

A -0.55 0.47 0.67 1.25 1.61 1.73 1.92 

B 0.10 0.60 0.80 1.29 1.65 1.79 2.00 

C -2.25 -0.55 -0.13 0.48 0.74 1.00 1.60 

D -2.2 -1.28 -0.9 0.32 0.82 1.2 1.7 

E -1.9 -1.05 -0.78 -0.05 0.65 1.3 2.5 

F 1.6 2.24 2.3 2.98 3.45 3.85 3.95 

G -2.18 -0.9 0.25 1.58 2 2.5 3.3 

H -3 -2.05 -1.8 -1.1 -0.32 0.17 0.6 

I -2.15 -1.25 -0.8 0.55 1.72 2.1 3.6 

J -1.60 2.00 2.35 3.20 3.60 3.9 4 

 

Berdasarkan nilai phi pada Tabel 22 dapat dihitung masing-masing 

parameter statistik sedimen pada tiap stasiun. Hasil perhitungan statistik sedimen 

ditampilkan pada Tabel 23. 
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Tabel 23.  Nilai dan Klasifikasi Parameter Statistik Sedimen 
S

ta
s
iu

n
 

Statistik Sedimen 

Mean (Mz) Sortasi  Skewness (SK1) Kurtosis (KG) 

Nilai Klasifikasi Nilai Klasifikasi Nilai Klasifikasi Nilai Klasifikasi 

A 1.15 Pasir Sedang 0.69 Moderately Well Sorted -0.35 
Very Coarse 
Skewness 

1.08 Mesokurtik 

B 1.23 Pasir Sedang 0.59 Moderately Well Sorted -0.21 
Coarse 

Skewness 
0.92 Mesokurtik 

C 0.31 Pasir Kasar 0.97 Moderately Sorted -0.37 
Very Coarse 
Skewness 

1.81 
Sangat 

Leptokurtik 

D 0.08 Pasir  Kasar 1.21 Poorly Sorted -0.29 
Coarse 

Skewness 
0.93 Mesokurtik 

E 0.07 Pasir  Kasar 1.25 Poorly Sorted 0.15 Fine Skewness 1.26 Leptokurtik 

F 3.02 Pasir Sangat Halus 0.76 Moderately Sorted -0.05 
Near 

Symmetrical 
0.84 Platikurtik 

G 1.06 Pasir Sedang 1.68 Poorly Sorted -0.42 
Very Coarse 
Skewness 

1.28 Leptokurtik 

H -0.99 Pasir Sangat Kasar 1.10 Poorly Sorted 0.04 
Near 

Symmetrical 
1.00 Mesokurtik 

I 0.47 Pasir Kasar 1.71 Poorly Sorted -0.01 
Near 

Symmetrical 
0.94 Mesokurtik 

J 3.03 Pasir Sangat Halus 1.32 Poorly Sorted -0.49 
Very Coarse 
Skewness 

1.84 
Sangat 

Leptokurtik 

Average 0.94 Pasir Kasar 1.13 Poorly Sorted -0.20 
Coarse 

Skewness 
1.19 Mesokurtik 
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Berdasarkan perhitungan dan klasifikasi parameter statistik sedimen dapat 

diketahui bahwa rentan rata-rata (Mean) ukuran butir sedimen berkisar pada nilai 

(-0.99) – 3.03 (dalam unit phi) dengan rata-rata dari keseluruhan (Mean) adalah 

0.94 dan kategori Pasir Kasar. Hal ini menunjukkan bahwa dari tiap stasiun 

memiliki jenis pasir yang bervariasi dengan rentan Pasir Sangat Kasar – Pasir 

Sangat Halus, namun secara keseluruhan lokasi penelitian memiliki ukuran butir 

sedimen dengan jenis Pasir Kasar.  

 Pemilahan (Sorting) ukuran butir sedimen berkisar pada nilai 0.59 –1.71 

(dalam unit phi) dengan rata-rata 1.13  dan kategori tersotir kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari tiap stasiun memiliki keseragaman ukuran butir yang 

bervariasi dengan rentan Moderately Well Sorted – Poorly Sorted, namun secara 

keseluruhan lokasi penelitian memiliki keseragaman ukuran butir yang tersortir 

dengan kurang baik. 

Kepencengan grafik dari distribusi normal (Skewness) berkisar pada nilai (-

0.42) – 0.15 (dalam unit phi) dengan rata-rata (-0.20)  dan kategori Miring ke 

Kasar. Hal ini menunjukkan bahwa dari tiap stasiun memiliki kepencengan grafik 

yang bervariasi dengan rentan grafik Sangat Miring ke Kasar – Miring ke Halus, 

namun secara keseluruhan lokasi penelitian memiliki kepencengan grafik yang 

cenderung Miring ke Kasar. 

Keruncingan grafik (Kurtosis) berkisar pada nilai 0.84 – 1.84 (dalam unit phi) 

dengan rata-rata 1.19 dan kategori Mesokurtik. Hal ini menunjukkan bahwa tiap 

stasiun memiliki keruncingan grafik ukuran butir yang bervariasi dengan rentan 

Platikurtik – Sangat Leptokurtik, namun secara keseluruhan lokasi penelitian 

memiliki keruncingan grafik Mesokurtik atau yang disebut juga dengan puncak 

normal. 
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4.4  Berat Jenis Sedimen di Pesisir Pantai Sendang Biru 

Pada pengujian sampel sedimen di Laboratorium Tanah dan Air Tanah 

Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, dilakukan pengujian specific gravity untuk 

mengetahui berat jenis sedimen di tiap stasiun. 

4.4.1  Kalibrasi Labu Picnometer 

Sebelum dilakukan pengujian specific gravity, dilakukan pengkalibrasian labu 

picnometer untuk mendapatkan persamaan yang akan digunakan dalam 

menghitung berat jenis sedimen. Pada pengujian ini digunakan 4 labu 

picnometer dengan hasil kalibrasi sebagai berikut. 

 

 

Gambar 20.  Persamaan Labu Picnometer A 

 

Gambar 21.  Persamaan Labu Picnometer B 

y = -0.0646x + 136.95 
R² = 0.9929 
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Picnometer A 

y = -0.0604x + 138.93 
R² = 0.9813 
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Gambar 22.  Persamaan Labu Picnometer C 

 

Gambar 23.  Persamaan Labu Picnometer D 

 

Berdasarkan Gambar 20, 21, 22 dan 23 dapat diketahui bahwa dalam 

menghitung berat jenis sedimen di tiap labu picnometer memiliki persamaan 

yang berbeda-beda. Kalibrasi pada labu picnometer A didapatkan persamaan y = 

-0.646x + 136.95, pada labu picnometer B didapatkan persamaan y = -0.0604x + 

138.93, pada labu picnometer C didapatkan persamaan y = -0.0591x + 136.26, 

dan pada labu picnometer D didapatkan persamaan y = -0.0582x + 136.5. 

Dimana y adalah W2 dan x adalah W1. 

y = -0.0591x + 136.26 
R² = 0.99 

131.500
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Picnometer C 

y = -0.0582x + 136.5 
R² = 0.9794 

132.500

132.750

133.000
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Setelah diketahui W1 yaitu berat labu picnometer dan sedimen, TC yaitu 

derajat panas pada pengulangan tertentu, WS yaitu berat sampel sedimen, W2 

yaitu berat labu picnometer dan sedimen yang telah dikalibrasi, serta GT yaitu 

berat jenis air pada suhu tertentu, maka akan dapat diketahui berat jenis 

sedimen dengan menggunakan persamaan berikut :  

Berat Jenis Sedimen = (WS*GT)/(WS-W1+W2) 

4.4.2  Berat Jenis Sedimen di Tiap Stasiun 

Pengujian specific gravity yang dilakukan di Laboratorium Tanah dan Air 

Tanah Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, memberikan hasil berupa data 

yang selanjutnya akan diolah untuk mengetahui berat jenis sedimen di tiap 

stasiun. Berikut adalah perhitungan berat jenis sedimen di tiap stasiun : 

a.  Stasiun A 

Pada pengujian specific gravity Stasiun A dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 24. 

Tabel 24.  Berat Jenis Sedimen Stasiun A 

Stasiun A 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 144.84 145.47 145.88 146.16 146.39 

TC (oC) 88 76 70 65 61 

W2 131.26 132.04 132.43 132.75 133.01 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9667 0.9743 0.9778 0.9806 0.9827 

Berat Jenis Sedimen 3.0095 2.9657 2.9893 2.9778 2.9692 

Rerata 2.98 

 

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 
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Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun A secara umum 

adalah 2.98 gram/cm3. 

b.  Stasiun B 

Pada pengujian specific gravity Stasiun B dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 25. 

Tabel 25.  Berat Jenis Sedimen Stasiun B 

Stasiun B 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 146.376 146.877 147.254 147.549 147.762 

TC (oC) 82 75 70 65 61 

W2 133.9772 134.4 134.702 135.004 135.245 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9706 0.9749 0.9778 0.9806 0.9827 

Berat Jenis 
Sedimen 

2.55380 2.59178 2.62567 2.63071 2.62627 

Rerata 2.61 

 

Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun B secara umum 

adalah 2.61 gram/cm3. 

c.  Stasiun C 

Pada pengujian specific gravity Stasiun C dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 26. 

Tabel 26.  Berat Jenis Sedimen Stasiun C 

Stasiun C 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 144.74 145.22 145.58 145.85 146.05 
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Stasiun C 

TC (oC) 80 74 69 64 60 

W2 131.53 131.88 132.18 132.48 132.71 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9718 0.9755 0.9784 0.9811 0.9832 

Berat Jenis Tanah 2.8637 2.9300 2.9653 2.9638 2.9538 

Rerata 2.94 

 

Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun C secara umum 

adalah 2.94 gram/cm3. 

d.  Stasiun D 

Pada pengujian specific gravity Stasiun D dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 27. 

Tabel 27.  Berat Jenis Sedimen Stasiun D 

Stasiun D 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 143.94 144.45 144.85 145.16 145.38 

TC (oC) 84 76 72 67 63 

W2 131.61 132.08 132.31 132.6 132.83 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9693 0.9743 0.9767 0.9795 0.9817 

Berat Jenis Tanah 2.5274 2.5563 2.6215 2.6332 2.6364 

Rerata 2.59 

 

Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 
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Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun D secara umum 

adalah 2.59 gram/cm3. 

e.  Stasiun E 

Pada pengujian specific gravity Stasiun E dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 28. 

Tabel 28.  Berat Jenis Sedimen Stasiun E 

Stasiun E 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 144.49 145.16 145.65 145.94 146.183 

TC (oC) 82 73 65 59 54 

W2 131.65 132.23 132.75 133.13 133.461 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9706 0.9761 0.9806 0.9838 0.9862 

Berat Jenis Tanah 2.7120 2.7627 2.7618 2.7367 2.70986 

Rerata 2.74 

 

Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun E secara umum 

adalah 2.74 gram/cm3. 

f.  Stasiun F 

Pada pengujian specific gravity Stasiun F dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 29. 

Tabel 29.  Berat Jenis Sedimen Stasiun F 

Stasiun F 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 146.82 147.42 147.74 148.20 148.29 
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Stasiun F 

TC (oC) 81 70 64 59 54 

W2 134.03 134.70 135.06 135.36 135.66 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9712 0.9778 0.9811 0.9838 0.9862 

Berat Jenis Tanah 2.6926 2.6858 2.6808 2.7482 2.6743 

Rerata 2.70 

 

Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun F secara umum 

adalah 2.70 gram/cm3. 

g.  Stasiun G 

Pada pengujian specific gravity Stasiun G dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 30. 

Tabel 30.  Berat Jenis Sedimen Stasiun G 

Stasiun G 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 145.12 145.83 146.11 146.41 146.60 

TC (oC) 76 67 61 56 51 

W2 131.77 132.3 132.65 132.95 133.24 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9743 0.9795 0.9827 0.9852 0.9876 

Berat Jenis Tanah 2.9331 3.0276 3.0071 3.0145 2.9747 

Rerata 2.99 

 

Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 
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Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun G secara umum 

adalah 2.99 gram/cm3. 

h.  Stasiun H 

Pada pengujian specific gravity Stasiun H dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 31. 

Tabel 31.  Berat Jenis Sedimen Stasiun H 

Stasiun H 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 145.16 145.69 146.05 146.34 146.56 

TC (oC) 75 68 61 55 51 

W2 132.14 132.54 132.95 133.3 133.53 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9749 0.9789 0.9827 0.9857 0.9876 

Berat Jenis Tanah 2.7986 2.8592 2.8514 2.8361 2.8339 

Rerata 2.84 

 

Berdasarkan Tabel 31 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun H secara umum 

adalah 2.84 gram/cm3. 

i.  Stasiun I 

Pada pengujian specific gravity Stasiun I dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 32. 

Tabel 32.  Berat Jenis Sedimen Stasiun I 

Stasiun I 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 144.885 145.397 145.635 145.935 146.139 
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Stasiun I 

TC (oC) 73 69 65 60 55 

W2 132.23 132.49 132.75 133.074 133.39 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9761 0.9784 0.9806 0.9832 0.9857 

Berat Jenis Tanah 2.6563 2.7577 2.7560 2.75444 2.7161 

Rerata 2.73 

 

Berdasarkan Tabel 32 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 

Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun I secara umum 

adalah 2.73 gram/cm3. 

j.  Stasiun J 

Pada pengujian specific gravity Stasiun I dilakukan lima kali pengulangan 

agar dapat diketahui rentan berat jenis tanah dengan suhu yang bervariasi. 

Kemudian didapatkan data seperti pada Tabel 33. 

Tabel 33.  Berat Jenis Sedimen Stasiun J 

Stasiun J 

Pengulangan 1 2 3 4 5 

W1 (gr) 147.685 148.142 148.535 148.714 148.861 

TC (oC) 74 68 61 57 53 

W2 134.46 134.82 135.24 135.49 135.73 

WS 20 20 20 20 20 

GT 0.9755 0.9789 0.9827 0.9848 0.9857 

Berat Jenis Tanah 2.8795 2.9305 2.9288 2.9079 2.8705 

Rerata 2.90 

 

Berdasarkan Tabel 33 dapat diketahui bahwa berat labu picnometer yang 

berisi sedimen dan air berbanding terbalik dengan suhu. Semakin rendah suhu 

maka akan semakin tinggi berat labu picnometer yang berisi sedimen dan air. 
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Selain itu diketahui pula rerata berat jenis sedimen di Stasiun J secara umum 

adalah 2.90 gram/cm3. 

4.5  Karakteristik Butiran Sedimen 

Setelah melalui proses pengambilan sampel, pengujian sampel sedimen, 

dan perhitungan parameter statistik sedimen, didapatkan data karakteristik 

sedimen di tiap stasiun. Data karakteristik tersebut berupa diameter butir 

sedimen dalam satuan mm, fraksi sedimen, beserta berat jenis sedimen dalam 

satuan gram.  

Tabel 34.  Karakteristik Butiran Sedimen 

Stasiun 
Diameter Butir 

(mm) 
Fraksi Sedimen 

Berat Jenis 
(gram/cm3)  

A 0.45 Pasir Sedang 2.98 

B 0.43 Pasir Sedang 2.61 

C 0.81 Pasir Kasar 2.94 

D 0.95 Pasir Kasar 2.59 

E 0.95 Pasir Kasar 2.74 

F 0.12 Pasir Sangat Halus 2.70 

G 0.48 Pasir Sedang 2.99 

H 1.99 Pasir Sangat Kasar 2.84 

I 0.72 Pasir Kasar 2.73 

J 0.12 Pasir Sangat Halus 2.90 

 
Berdasarkan Tabel 34 diketahui bahwa sedimen pada Pesisir Pantai 

Sendang Biru didominasi oleh sedimen dengan fraksi pasir. Fraksi pasir tersebar 

dengan rentan ukuran diameter butir 0.12 mm sampai dengan 1.99 mm. Fraksi 

pasir terhalus terletak pada stasiun F dan J, sedangkan pasir sangat kasar 

terletak pada stasiun H.  Berat jenis sedimen tersebar dengan rentan 2.59 

gram/cm3 yang terletak pada stasiun D sampai dengan  2.99 gram/cm3 yang 

terletak pada stasiun G.   



61 
 

5.  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan di pesisir Pantai Sendang Biru Malang 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengukuran butiran sedimen menggunakan metode ayakan kering dengan 

bantuan shieve shaker, dan klasifikasi butir sedimen ditentukan 

menggunakan skala wentworth. 

2.  Karakteristik ukuran butir sedimen di pesisir Pantai Sendang Biru adalah pasir 

(sand) dengan presentase sebesar 91.78%. Jenis sedimen didominasi oleh 

Pasir Kasar (coarse sand) yang memiliki rentan ukuran butir 0.5 – 1 mm 

dengan presentase sebesar 31.44%. 

3.  Sedimen di Pesisir Pantai Sendang Biru secara statistik memiliki rata-rata 

ukuran diameter butir sebesar 0.94  mm yang masuk dalam kategori Pasir 

Kasar dengan keseragaman ukuran butir yang kurang tersortir dengan baik 

dan grafik ukuran butir sedimen cenderung miring ke kasar dengan ujung 

yang mesokurtik atau normal, selain itu rata-rata berat jenis sedimen secara 

keseluruhan adalah 2.80 gram/cm3. 

5.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk Praktik Kerja Lapang ini adalah 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai parameter fisika seperti arus, 

gelombang, dan pasang surut agar dapat diketahui kondisi fisik pesisir Pantai 

Sendang Biru lebih rinci.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Perhitungan Statistik Sedimen 
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 Stasiun C 
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 Stasiun E 
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 Stasiun G 
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 Stasiun I 
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 = 1.7087 

Sk =  
                  

            
                   

           
 

      = 
                         

                 
                           

                
 = -0.007 

KG = 
       

               
 = 

              

                   
 = 0.9351 

 

 Stasiun J 

Mz  = 
               

 
 = 

             

 
 = 3.0333 

S = 
        

 
 

        

   
 =        

 
          

   
 = 1.3235 

Sk =  
                  

            
                  

           
 

      =  
                  

           
                       

             
 = -0.4887 

KG = 
       

               
 = 

         

                
 = 1.8361 
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Lampiran 2.  Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Alat dan Kegiatan Lapang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantai Kondang Buntung Pantai Serotan 

Pelabuhan Perikanan (Aktif) Pantai Wisata Sendang Biru 
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Lampiran 4. Alat Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


